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Abstrak

Budidaya rumput laut yang dilakukan oleh petani rumput laut di Desa Allumang,
Kecamatan Pantar Barat Laut, Kabupaten Alor, Propinsi Nusa Tenggara Timur, belum
sepenuhnya memperhatikan biofouling yang tumbuh bersama rumput laut, baik
pada thallus rumput laut maupun pada tali atau longline yang digunakan untuk
mengikat benih rumput laut dari awal budidaya, serta setelah panen. Hal ini
berdampak pada penurunan kualitas rumput laut karena pertumbuhannya
terhambat akibat adanya kompetisi unsur hara antara rumput laut dan biofouling.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai penanganan biofouling sebagai
pesaing dalam pengambilan sumberdaya (nutrisi) untuk meningkatkan mutu atau
mutu rumput laut. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain: (1) Tahap Persiapan; (2) tahap
pelaksanaan kegiatan; (3) tahap evaluasi. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini
ditujukan kepada pembudidaya rumput laut di Desa Alumang yang berjumlah 582 KK
dan perkembangannya dikatakan berhasil secara signifikan yaitu 100% karena secara
kognitif psikologis terjadi perubahan pola pikir petani mengenai penanganan
biofouling. untuk meningkatkan mutu atau mutu rumput laut karena berkorelasi
dengan mutu rumput laut yang dihasilkan. Selanjutnya untuk lebih memastikan
pemahaman pembudidaya rumput laut, dilakukan contoh kegiatan demonstrasi
penanganan biofouling di lokasi budidaya.

Kata Kunci: biofouling, rumput laut, Desa Allumang
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Pendahuluan

Budidaya rumput laut di Desa Allumang, merupakan profesi yang menjanjikan
terhadap peningktan kesejahteraan, oleh sebab aktivitas usaha budidaya rumput laut
mendongkrak pendapatan ekonomi rumah tangga pembudidaya lebih khusus
kebutuhan sehari-hari maupun pembiyaan pendidikan sekolah bagi anak-anak (Plaimo
et al., 2021; Wabang et al., 2022). Sirkulasi alur keuangan atau siklus pemasaran yang
terjadi di lokasi pembudidayaan terjadi lebih cepat sehingga untuk memperoleh biaya riil
lebih nyata karenanya dianggap dapat memenuhi kebutuhan secara lebih cepat (Plaimo
et al,, 2021). Dalam proses pebudidayaan rumput laut proses pemeliharaan, merupakan
tahapan paling rentan terhadap pertumbuhan, yang mana dapat berdampak pada
produktivitas (Fadilah & Pratiwi, 2020; M. I. Fajri, 2020); Plaimo et al., 2021).

PETA SEBARAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT DESA ALLUMANG
KEC. PANTAR BARAT LAUT KAEUPATEN ALOR PROVINSI NTT

! !?Pﬂﬂ

A m———— Roman een
__.-'" Gann Manisi

Duarmian
Nusicays Fumpt Lo

,r’f" Hakiini | st Dongin

F Laug

Irinisi pabia

{r‘lluf.l.

e l:.
Eﬂf‘ﬂ l

[T 1 el

Gambar 1. Peta sebaran rumput laut Desa Allumang, Kec. Pantar Barat Laut, Kab. Alor, Prop NTT.

Salah satu faktor yang turut berperan terhadap kemunduran pertumbuhan rumput
laut adalah adanya biofouling (Murniati et al., 2015; Ismail et al., 2017), Biofuoling sendiri
adalah organisme pengganggu yang dapat menghambat dan menimbulkan penyakit
pada thalus rumput laut yang dibudidayakan(lsmail et al., 2017). Umumnya biofuoling
yang hidup berdampingan dengan rumput laut sendiri adalah, seperti bivalvia (teritip,
kerang hijau); selain itu jenis alga yang menempel pada rumput laut atau longline (tali
untuk mengikat benih rumput laut) seperti Enteromorpha sp, Sargasum sp, Gracilaria sp,
dan Ulva sp (Maryunus, 2018).

Selanjutnya Charan et al, (2017); Kambey et al, (2021) organisme yang tergolong
biofuoling ini merupakan kompetitor dalam hal meperbutkan sumberdaya (nutrisi) bagi
rumput laut bahkan dalam pertumbuhannya tergolong dalam strategi R, dimana
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pertumbuhannya tergolong cepat dengan populasi yang tinggi dan padat, sehingga
kebutuhan akan nutrisi untuk kepentingan metabolisme nya sangat tinggi, hal ini dapat
menyebabkan keperluan nutrisi rumput laut dapat berkurang dan berdampak pada
pertumbuhan rumput laut terutama besar dan panjang thallus sehingga mengurangi
produktivitas masa keragenan. Jika biofuoling sebagai hewan misalnya kerang hijau
(Perna viridis), teritip (Cirripedia) dapat menggunakan tali (longline) sebagai media hidup
(menempel) oleh karena dapat terjadi gesekan saat terjadi arus atau gelombang
sehingga dapat merusak struktur thallus menjadi pecah atau luka-luka bahkan patah
sehingga tanaman rumput laut terlepas ke lingkungan hal ini dapat merugikan
lingkungan (M. A. Fajri et al., 2011; Mala et al., 2016; Mudeng et al., 2019; Rima et al., 2016;
Xiao et al., 2020).

Biofouling yang tumbuh atau hidup bersama rumput laut yang melekat pada longline
(tali pengikat benih rumput laut saat di budidayakan) atau pada thalus rumput laut
menjadi faktor pengganggu yang serius bagi keberhasilan budidaya rumput laut selain
adanya terdapat kompetisi terhadap sumberdaya juga dapat menyebabkan mudahnya
terjadinya penyebaran hama rumput laut mikro yaitu penyakit ice-ice (M. A. Fajri et al.,
2011; Maryunus, 2018), sehingga dengan memperhatikan kebersihan longline maupun
thalus rumput laut, secara rutin saat budidaya merupakan langkah preventif
memanimalisir dampak keruskan tanaman rumput laut yang dapat terjadi.

Penangan biofouling hendaknya dapat dilakukan dengan efektif salah satunya melalui
strategi penanganan tali (longline) setelah panen rumput laut, yaitu tali (longline) dibawa
ke darat, kemudian di gantung atau dijemur dibawah matahari selama seminggu
kemudian di kebas sampai dengan biofouling yang menempel mati dan kering kemudian
terlepas, setelah itu kemudian baru dapat dijadikan tali (longline) untuk mengikat benih
rumput laut yang baru (Amaral-Zettler et al., 2021; Murniati et al., 2015).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyaralat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait penanganan biofouling sebagai
kompetitor dalam mengambil sumberdaya (nutrisi) untuk meningkatkan kualitas atau
mutu rumput laut.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang digagas dan
dilakukan secara bersama-sama, antara Program Studi Perikanan, Program Studi
Agribisnis dan Program Studi Manajemen. Tentu saja dengan membagi tugas dan peran
masing-masing ke tiga (3) Program Studi tersebut antara lain: Program Studi Perikanan
memberikan penyuluhan dan demontrasi di lahan yang telah disediakan dengan materi
menyampaikan ancaman biofouling terhadap keberlanjutan dan kesehatan rumput laut,
sedangkan Program Studi Agribisnis dan Program Studi Manajemen menyumbangkan
informasi terkait prinsip permintaan pasar dengan kriteria produk-produk yang
berkualitas.

Mitra yang dituju dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
pembudidaya rumput laut yang berdomisili dipesisir pantai Desa Allumang dengan
persentase 76% atau sebanyak 582 KK, dari total penduduk yaitu 766 KK. Masyarakat
pembudidaya rumput laut di Desa Allumang tersebar di sepanjang pesisir pantai atau
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seputaran lokasi budidaya (Plaimo, 2021), kesibukan setiap hari nya selalu berada di
lokasi budidaya untuk menjaga rumput laut dengan pertimbangan tersebut sehingga
kegiatan PkM ini dilakukan pada beberapa titik yang berdekatan dengan lokasi budidaya
masing-masing.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini pada pelaksanaannya dilakukan
dalam beberapa tahapan antara lain:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kegiatan pengenalan lapangan atau analisis situasi lokasi
PkM. Mengamati kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh Mitra terkait pembudidayaan
rumput laut. Dalam analisis situasi ini didapati penggunaan tali (longline) yang digunakan
untuk mengikat benih rumput laut saat di budidayakan seringkali dibiarkan tanpa
dibersihkan setelah panen. Keadaan ini merupakan kelemahan Mitra. Selain itu untuk
kesuksesan kegiatan pengabdian, tim PkM berdialog bersama-bersama pemerintah
Desa, dan ketua kelompok masyarakat pembudidaya rumput laut (mitra). Sehingga mitra
(pembudidaya) menyetujui dan bersepakat, turut ikut serta berkontribusi dalam aktivitas
ini dengan mempersiapkan tempat-tempat pelaksanaan kegiatan pada titik-titik tertentu
yang sudah disepakati kelompok masing-masing. Di sisi lain secara internal tim PkM juga
mempersiapkan Narasumber, liflet maupun modul.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan penyuluhan oleh tim PkM kepada
masyarakat pembudidaya rumput laut mengenai penanganan biofouling yang tepat saat
rumput laut sedang budidaya maupun saat sedang pemanenan, agar mengasilkan
produk rumput laut yang berkualitas dan memenuhi standar jual pasar. Kemudian untuk
lebih menyentuh kebutuhan mitra, tim PkM juga melakukan melakukan demonstrasi
perawatan atau membersihkan rumput laut saat sedang di budidayakan maupun
metode pembersihan tali (longline) setelah pemanenan.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah salah satu bagian terpenting dari sebuah kegiatan. Dimana
tahap ini dijadikan indikator penilaian, keberhasilan pelaksanan proses sebuah kegiatan.
Lewat proses ini dapat ditemukan data yang secarah menyeluruh tentang kekuatan,
kelemahan serta hambatan tujuan dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan sehingga
bisa dijadikan tolak ukur menciptakan strategi ataupun model yang tepat terhadap
penyelesaian masalah yang dialami mitra (pembudidaya).

Skema alur kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terkait Peningkatan
pengetahuan dan pemahaman penanganan biofouling kepada Pembudidaya Rumput
Laut di Desa Allumang, Kec. Pantar Barat Laut, Kabupaten Alor, Prop. NTT, dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Skema alur kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Peningkatan pengetahuan
dan Pemahaman terkait penanganan Biofouling kepada Pembudidaya Rumput Laut di Desa
Allumang, Kab. Alor, Prop. NTT.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, dilakukan melalui aspek kemitraan
yang ditujukan kepada pembudidaya Rumput Laut di Desa Allumang. Oleh sebab secara
mayoritas masyarakat Desa Allumang adalah pembudidaya rumput laut sehingga saat ini
menjadi salah satu Desa, penyumbang APBD bagi Daerah melalui aktivitas pasar rumput
laut (Plaimo et al., 2021), melalui intervensi pengetahuan kepada Mitra sasaran
(pembudidaya) diharapkan terjadi perubahan cara berpikir dan perilaku termasuk teknik
pembudidayaan rumput laut terkait penanganan biofuoling, untuk menghasilkan rumput
laut yang berkualitas dengan target memenuhi keinginan pasar.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kegiatan kepada Mitra (Pembudidaya) rumput laut
terbagi pada beberapa lokasi oleh karena lokasi budidaya dan jumlah peserta yang
cukup banyak bila terfokus pada satu titik, sehingga dengan keinginan Mitra dan
pertimbangan pengawasan kepada produk budidaya mereka, maka dibagi pada
beberapa lokasi.
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(B)

Gambar 3. Lokasi A dan B, tempat pelaksanaan kegiatan penyuluhan di lokasi yang berbeda

Tahap pelaksanaan, konsentrasi seluruhnya, ditujukan pada kegiatan penyuluhan
dengan materi manfaat penanganan biofouling saat sedang dibudidayakan maupun
pembersihan tali (longline) setelah pemanen rumput laut untuk mendapatkan produk
rumput laut yang dengan ukuran thallus dengan diameter besar sehingga mengandung
keragenan yang tinggi yang sesuai dengan kriteria pasar, selain itu materi berikutnya
adalah strategi menyiapkan, produk rumput laut yang berkualitas yang sesuai dengan
kriteria dan keinginan pasar.

Materi yang dipersiapkan kemudian disampaikan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) sebagai berikut: (1) manfaat penanganan biofouling saat sedang
dibudidayakan maupun pembersihan tali (longline) setelah pemanen rumput laut untuk
mendapatkan produk rumput laut yang berkualitas; (2) Ciri-ciri kriteria produk yang
sesuai keinginan pasar; (3) Aksesibilitas pasar terhadap produk yang unggul.
Penyampaian materi penyuluhan terhadap mitra (pembudidaya) terjadi dan mengalir
apa adanya, sangat familiar sehingga diantara peserta maupun narasumber tidak ada
kecanggungan. Situasi ini berlanjut sampai pada termin diskusi sehingga memunculkan
diskusi-diskusi yang intens dan berdampak pada perubahan pemahaman dari belum
tahu, kearah peningkatan pemahaman menjadi lebih paham, sehingga kemudian
bersedia meninggalkan kebiasaan lama yaitu membiarkan rumput laut yang dibudidaya
berasosiasi dengan biofouling ataupun membiarkan tali atau longline saat setelah
pemanenan tanpa pembersihan dan digunakan kembali untuk menanam benih rumput
laut, karena itu berdampak pada rumput laut didapatkan dengan volume produksi
pemanenan yang sedang, serta ukuran thallus rumput laut berdiameter kecil, menuju
pada kualitas rumput laut dengan thalus diameter besar dalam volume produksi panen
yang tinggi, kemudian diterima pasar karena masuk pada standar atau memenuhi
kriteria nilai jual pasar karena kandungan keragenan.

Akhir dari kegiatan dilanjutkan dengan melakukan demonstrasi pada lahan uji coba
yang telah disiapkan disetiap titik kegiatan oleh masing-masing kelompok pembudidaya,
terkait bagaimana penanganan biofouling saat rumput laut sedang di budidaya atau
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penanganan biofouling yang melekat pada tali (longline) yang digunakan untuk mengikat
benih rumput laut saat di budidayakan. Harapannya informasi yang disampaikan melalui
diskusi maupun demontrasi lapangan terus diingat dan dilakukan.

Gambar 4. (A): Mengambil tali (longline) setelah panen dari areal budidaya rumput laut:
(B): Tali (longline) setelah di jemur; (C): Tali (Longline) yang telah di jemur dan dibersihkan
siap digunakan kembali.

Tahap evaluasi merupakan langkah yang tepat untuk mengukur tingkat keberhasilan
suatu kegiatan (Bagiastra, 2013); (Yusnikusumah & Sulistyawati, 2016); (Nurhidayah,
2018); (Andriani & Afidah, 2020); (Ulumudin, 2020). Selanjutnya (Nurhidayah, 2018);
(Plaimo et al., 2020) menyatakan proses evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi tahapan-
tahapan selama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berlangsung, dari tahap
persiapan sampai dengan kegiatan demonstrasi penanganan biofouling saat rumout laut
sedang di budidaya atau penanganan biofouling yang melekat pada tali (longline) yang
digunakan untuk mengikat benih rumput laut saat di budidayakan. Faktor yang penting
diamati adalah adanya perubahan pemahaman Mitra (pembudidaya) dari sebelum dan
sesudah penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini.

Perubahan dari Mitra yang disasar adalah terjadi perubahan pengetahuan, dimana
perilaku Mitra ketika setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi lapangan oleh tim
PkM, mampu mengaplikasi dilapangan dengan persentase 100%, sehingga secara
mayoritas mitra meninggalkan kebiasaan lama yaitu membiarkan rumput laut yang
dibudidaya berasosiasi dengan biofouling ataupun membiarkan tali atau longline saat
setelah pemanenan tanpa pembersihan dan digunakan kembali untuk menanam benih
rumput laut. Selain itu tim PkM selalu berkoordinasi dengan mitra guna memantau
perkembangan yang dihasilkan setelah proses kegiatan pengabdian ini dilakukan, jika
dirasa perlu maka terus dilakukan pendampingan.

Kesimpulan

Peningkatan Pemahaman penanganan biofouling Kepada Pembudi Daya Rumput Laut
Di Desa Allumang melalui penyuluhan dan demonstrasi berjalan sesuai dengan target
yang ingin dicapai. Sebagai indikatornya, masyarakat pembudidaya rumput laut Desa
Allumang dengan persentase secara signifikan yaitu 100%, bersedia meninggalkan pola
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budidaya lama dan bersedia mengikuti arahan dalam penyuluhan dimana tidak
membiarkan rumput laut yang dibudidaya berasosiasi dengan biofouling ataupun
membiarkan tali atau longline saat setelah pemanenan tanpa pembersihan dan
digunakan kembali untuk menanam benih rumput laut. meningkatnya pemahaman mitra
mengenai pentingnya penanganan biofouling pada saat sedang dibudidaya mauoun
penanganan biofouling yang melekat pada tali (longline), saat selesai pemanenan. Hal ini,
bertujuan mengurangi kompetitor antar bibit rumput laut dengan biofouling terhadap
sumberdaya (nutrisi) sehingga memperoleh thallus rumput laut dengan diameter besar
dan berdampak pada produksi keragenan, untuk mengikuti keinginan pasar.

Kegiatan Peningkatan Pemahaman penanganan biofouling kepada Pembudidaya
rumput laut di Desa Allumang melalui penyuluhan dan demonstrasi sangat berdampak
terhadap perubahan pengetahuan dan pemahaman Mitra, dimana akhir kegiatan
pengabdian ini kecenderungan Mitra untuk menerapkan teknik ini setelah kegiatan ini
penyuluhan ini sangat tinggi.

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) seperti, penyuluhan dan
demonstrasi Penanganan biofouling Kepada pembudidaya rumput laut maka
disampaikan kepada: (1) Pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan, dapat
melakukan monitoring dan pendampingan secara berkesinambungan kepada
pembudidaya rumput laut; (2) Perguruan Tinggi agar selalu kontinyu melakukan kegiatan
pengabdian, sebagai tanggungjawab Tridarma di masyarakat sebagai solusi untuk
menjawab kebutuhan masyarakat melalui intervensi IPTEK.

Ucapan Terimakasih

Kesempatan ini tim PkM, mengucapkan terimakasih kepada LPPM Universitas
Tribuana Kalabahi yang telah mendukung kegiatan ini melalui anggaran pengabdian yang
bersumber dari Anggaran Belanja Perguruan Tinggi. Ucapan terimakasih yang tak
terhingga juga disampaikan oleh tim PkM, kepada Pemerintah Desa Allumang yang telah
mendukung kegiatan PkM ini secara moril maupun materil selama kegiatan ini
berlangsung.
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